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ABSTRAK 
Kemiskinana merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan ekoimi suatu daerah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terbuka (TPT) dan indeks 
pengeluaran perkapita terhadap tingkat kemiskinan di provinsi jawa barat selama periode 2015-2023. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan kuatitatif engan analisis regresi linier berganda. Data penelitian berupa 
data sekunder berbentuk time series yang diperoleh dari badan pusat statistik (BPS). Tahap penelitian 
meliputi pengumpulan data , uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yaitu adalah uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui pengaruh 
parsial maupun parsial terhadap variabel-variabel yang di gunakan yaitu tingkat pengangguran terbuka dan 
indeks pengeluaran terbuka terhadap kemiskinan di provinsi jawa barat. Dan dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwasanya TPT (tingkat pengangguran terbuka) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan dengan nilai (Sig. 0,835 > 0,05). Sedangkan secara simultan, kedua variabel berpengaruh 
signifikan dengan nilai signifikan 0,039. Temuan ini memperjelas bahwasanya pada pengeluaran per kapita 
lebih efektif dalam menurunkan tingkat kemiskinan dibandingkan dengan TPT (tingkat pengangangguran 
terbuka)  
kata kunci: Pengangguran Terbuka; Indeks Pengeluaran Per kapita, Kemiskinan 

ABSTRACT 
Poverty is an important indicator in assessing the success of a region's economic development. This study aims 
to analyze the effect of the open poverty rate (TPT) and the per capita expenditure index on the poverty rate in 
West Java province during the 2015-2023 period. The method used is a quantitative approach with multiple 
linear regression analysis. The research data is in the form of secondary data in the form of time series 
obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The research stages include data collection, descriptive 
statistical tests, classical assumption tests, namely normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests, 
and multiple regression analysis to determine the partial and partial effects of the variables used, namely the 
level of open disclosure and the open expenditure index on poverty in West Java province. And from the results 
of this study indicate that the TPT (open poverty rate) does not have a significant effect on the poverty rate 
with a value (Sig. 0.835 > 0.05). While simultaneously both variables have a significant effect with a 
significance value of 0.039. These findings demonstrate that per capita expenditure is more effective in 
reducing poverty than the open unemployment rate (TPT). 
Keywords: Open Unemployment e, Per Capita Expenditure Index, Poverty  
 
PENDAHULUAN 

Kemiskinan masih menjadi salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh 
negara berkembang, termasuk di provinsi jawa barat.Wilayah yang termasuk dalam 
kategori negara berkembang umumnya merupakan wilayah yang memperoleh 
kemerdekaan di era modern secara global. Walau sejumlah negara telah mengalami 
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peningkatan dalam aktivitas perekonomian,sebagian besar masih dihadapkan pada 
persoalan serius terkait kesejahteraan masyarakat, terutama dalam hal penanggulangan 
kemiskinan yang masih meluasd  (Rahmat .2021). Meskipun berbagai program telah 
diluncurkan pemerintah untuk mengurangi angka kemiskinan, realitasnya tingkat 
kemiskinan masih tidak stabil setiap tahunnya. Menurut (Hilmi, Nasir, Moh & Peuru, 2022) 
mengemukakan bahwa kemiskinan menggambarkan kondisi saat seseorang tidak memiliki 
cukup kemampuan ekonomi untuk mencukupi kebutuhan dasar,baik pangan maupun non-
pangan. Ukurannya di dasarkan pada pengeluaran per kapita yang di bandingkan dengan 
garis kemiskinan. seseorang digolongkan miskin jika rata-rata pengeluarannya per bulan 
berbeda di garis tersebut. Yang menjadikan faktornya memiliki keterkaitan erat dengan 
kemiskinan adalah tingkat pengangguran terbuka. Tingkat pengangguran terbuka(TPT) 
merupakan ukuran jumlah individu dalam Angkatan kerja yang belum memperoleh 
pekerjaan, tetapi secara aktif sedang mencari kerja. (MAULANA AS’AD HUMAM & Azfar 
Faqih, 2022)  Ketika banyak penduduk usia kerja yang tidak memperoleh pekerjaan, daya 
beli masyarakat akan menurun sehingga dapat memperburuk kondisi sosial ekonomi 
secara umum.Selain itu,pengeluaran per kapita merupakan indikator yang menggambarkan 
seberapa besar kemampuan masyarakat dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Ketika rata-rata pengeluaran meningkat,hal ini menunjukan adanya peningkatan 
kesejahteraan yang dapat berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan. 
 
Tingkat kemiskinan di indonesia Tahun 2015 – 2023 (persen/%)  

 
Sumber: BPS, Statistik Indonesia 

Grafik menunjukan tren tingkat kemiskinan di indonesia dari tahun 2015- 2023.Pada 2015, 
tingkat kemiskinan tercatat 11,12% dan terus menurun hingga 9,41% pada tahun 
2019.Namun terajadi kenaikan di tahun 2020 dan 2021 akibat dampak pandemi COVID-19, 
mencapai 10,14% setelah itu, angka kemiskinan Kembali menurun menjadi 9,36% pada 
2023 secara keseleuruhan, grafik mencerminkan upaya penanggulangan kemikinan yang 
cukup berhasil meskipun terganggu oleh krisis pandemi.  
Tingkat Penduduk Miskinan di Provinsi Jawa barat tahun 2015-2023 (Persen/%)  

 
Sumber: BPS provinsi Jawa barat, data di olah 
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat selama 
periode 2015 hingga 2023. Pada tahun 2015, angka kemiskinan yang tertera sebesar 8.95% 
dan secara bertahap menurun hampir setiap tahun.Penurunan cukup signifikan terjadi 
pada tahun 2021 hingga 2023, di mana angka kemiskinan turun dari 8,03% menjadi 7,45%. 
Pada tahun 2020 tingkat kemiskinan tidak mengalami perubahan berarti, tetap berada di 
angka 8,43%. Grafik secara keseluruhan mencerminkan adanya perbaikan kondisi sosial 
ekonomi di jawa barat, terutama pasca pandemi COVID – 19. Hal ini menunjukan bahwa 
berbagai program pengentasan kemiskinan dan pemulihan ekonomi mulai memberikan 
dampak positif di daerah jawa barat. 
 
Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Barat Tahun 2015-2023 
(Persen/%)  

 
Sumber: BPS, data di olah 

Grafik di atas menunjukan perkembangan presentase penduduk miskin di jawa barat dari 
tahu 2015 sampai 2023.Secara umum angka kemiskinan mengalami tren penurunan dari 
9,53% pada tahun 2015 menjadi 7,62% pada tahun 2023. Penurunan terbesar antara tahun 
2015 hingga 2019. Namun, pada tahun 2020 dan 2021 terjadi peningkatan menjadi 7,88% 
dan 8,40%, yang kemungkinan di sebabkan oleh dampak pandemi COVID -19. Setelah itu, 
angka kemiskinan kembali menurun hingga 2023. Data ini menunjukan bahwa meskipun 
sempat naik akibat pandemi. 

 
Tingkat Pengangguran terbuka di provinsi Jawa Barat Tahun 2015-2023 (persen/%)  

 
Sumber BPS Jawa barat 

Grafik menunjukan fluktuasi tingkat pengangguran terbuka di jawa barat selama tahun 
2015 hingga 2023.Pada tahun 2015 hingga 2019, tingkat pengangguran menurun secara 
bertahap dari 17,12% menjadi 15,82%. Namun, pada tahun 2020 dan 2021, terjadi 
lonjakan signifikan masing- masing menjadi 18,17% dan 18.74%, yang berpengaruh besar 
oleh dampak pandemi COVID-19. Setelah pandemi mereda, tingkat pengangguran mulai 
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menurun kembali, menjadi 16,66% pada tahun 2022 dan 15,335 pada 2023.Data ni 
menujukan bahwa meskipun sempat mengalami tajam kibat pandemi.  
 
Tingkat Indeks Pengeluaran per kapita di Provinsi Jawa Barat Tahun 2015-2023 
(Rupiah) 

 

 
Sumber: BPS, data di olah  

Gambar di atas merupakan indeks pengeluaran perkapita dari tahun 2015 -2023. secara 
umum, indeks ini mengalami tren peningkatan dari tahun 2015 indeks tercatat sebesar 
69,45 dan terus meningkat hingga mencapai 74,92 di tahun 2023.Peningkatan terjadi hapir 
setiap tahun, kecuali di tahun 2020 yang mengalami penurunan menjadi 72,61 yang 
sebelumnya hasil menunjukkan 73,47, kemungkinan disebabkan oleh dampak pandemi, 
setelah itu, indeks Kembali naik secara bertahap hingga mencapai nilai tertinggi pada tahun 
2023.  
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menakup seluruh wilayah provinsi yang ada di jawa barat, mulai dari 
tahun 2015 - 2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data yang sudah tersedia dan dapat diakses secara publik, misalnya dari website resmi 
pemerintah, laporan tahunan, atau publikasi lembaga terkait. Oleh karena itu dengan 
responden. menurut (Ummah, 2023) penggunaan data sekunder yang artinya catatan 
mengenai suatu peristiwa,atau dokumen yang dibuat dalam rentang waktu yang cukup 
lama setelah kejadian aslinya berlangsung. Juga mempermudah proses penelitian karena 
data tersebut sudah dikumpulkan dan disusun oleh pihak lain sebelumnya. Selain itu, 
penggunaan data yang bersifat nasional.Nasional sendiri menggambarkan suatu karakter 
khas yang menjadi cerminan kepribadian dan keberadaan suatu negara secara 
menyeluruh.Memungkinkan analisis yang lebih luas dan menyeluruh terhadap kondisi yang 
terjadi di jawa barat dalam kurun waktu yang telah di tentukan.   
Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif berfungsi untuk menyajikan dan menggambarkan data secara 
sistematis agar mudah dipahami (Darmawan, 2023)  uji ini menyajikan informasi dasar 
mengenai indikator statistik seperti nilai tengah variasi data, batas atas, dan batas bawah 
dari setiap variabel. 
Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik atau (Classical Assumption Tests), merupakan langkah penting dalam 
analisis regresi linier berganda untuk memastikan model estimasi dapat diandalkan dan 
akurat.Dengan terpenuhinya asumsi ini,metode kuadrat terkecil (least Squares) (Indartini 
& Mutmainah, 2024)   
 
Normalitas 
Pada penelitian ini, juga menggunakan uji multikolinearitas karena untuk mengetahui 
apakat terjadi hubungan antara variabel independen dalam regresi, jika tertolerance di atas 
0,10 dan VIF di bawah 10. (Yulianti et al., 2022)  
a. Uji Multikolinearitas  

Pada penelitian ini, juga menggunakan uji multikolinearitas karena untuk mengetahui 
apakat terjadi hubungan antara variabel independen dalam regresi, jika tertolerance di 
atas 0,10 dan VIF di bawah 10. (Yulianti et al., 2022)  

b. Heteroskedastisitas  
Bawasannya heteroskedastisitas di gunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
perbedaan antara variabel residual di antara seluruh observasi. (Setiawan, 2024) 
;:Adanya heteroskedastisitas dapat disebabkan model regresi linier sederhana menjadi 
kurang efisien dan tidak akurat, serta mengganggu estimasi parameter regresi. 

c. Uji Regresi Linier Berganda  
Tujuan dari pengujian ini untuk melihat dan menganalisis antara pengaruh beberapa 
variabel bebas secara simultan terhadap satu variabel terikat (dependen) atau 
tidaknya. uji ini bertujuan untuk melihat dengan sejauh mana kedua variabel variabel 
bebas tersebut atau bisa di sebut (independent variables) berkontribusi dalam 
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat. (Maulida, 2024)  

d. Uji F 
Uji F di peruntukkan sabagai mencari pengaruhnya terhadap variabel independent 
secara bersamaan. Dan bisa dikatakan pada uji ini untuk melihat sejauh mana variabel-
variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini  di uji secara simultan (Solihah 
2024) 

e. Uji T (Parsial) 
Uji t atau uji parsial di gunakan untuk mengatahui seberapa besarnya terhadapa 
masing-masing variabel yang di gunakan pada penelitian ini.Dan pada penelitian ini 
yang perlu di perhatikan yaitu tingkat signifikasi pada variabel tingkat pengangguran 
terbuka dan indeks pengeuaran per kapita dan kemiskinan di jawa barat.Dikarenakan 
terhadap nilai signifikan yang muncul pada uji ini mencerminkan peluang terjadinya 
kesalahan atau penolakan terhadap hipotesis.(Collins et al. 2021) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan bentuk time series dari tahun 

2015 sampai 2923 yang di peroleh dari sumber resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
kementrian ketenaga kerjaan. Data yang dianalisis mencakup tiga variabel utama: 
1. Tingkat pengangguran terbuka (TPT): presentase jumlah angkatan kerja yang tidak 

bekerja tetapi aktif mencari pekerjaan di provinsi jawa barat. 
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2. Upah Minimum Provinsi (UPM): Besaran upah minimum tahunan yang di tetapkan 
oleh pemerintah provinsi jawa barat. 

3. Tingkat Kemikinan: Presentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan di 
provinsi jawa barat berdasarkan standar BPS. 

 
Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber di olah SPSS 
Analisis statistik deskriptif untuk dapat memberikan hasil umum terhadapp karakteristik 
pada data penelitian. Dan pada hasil yang peroleh pada olahan data dari tahun 2015-2023, 
di peroleh sebagai berikut:  

1. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) memiliki nilai minimum sebesar 7,44 dan nilai 
maksimum sebesar 10,46 dengan nilai rata-rata sebesar 8,6811 dan data deviasi 
sebesar 0,93621.  

2. Pengeluaran per kapita, menunjukan nilai minimum sebesar 69,45 dan maksimum 
sebesar 74,92 dengan nilai rata-rata sebesar 72,3122 

3. Tingkat kemiskinan memiliki nilai minimum sebesar 6,91 dan maksimum 9,53 dengan 
rata-rata sebesar 8,1678 

 
Uji Asumsi Klasik  
a. Normalitas 
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Sumber di olah SPSS 
 

Gambar di atas adalah hasil uji kolmogrov-Smirnov untuk mengetahui hasil data residual 
dalam penelitian ini terduistribusi normal. Berdasarkan output tabel, diperoleh nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) Sebesar 0,200. Karena nilai lebih besar dari dari 0,05, maka dapat di 
simpulkan bahwa data residual terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber di olah SPSS 
Berdasarkan hasil output dari SPSS ini dapat di simpulkan bahwa variabel tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) memiliki nilai signifikan 0,835 yang menunjukkan tidak 
adanya pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan.Sementara itu, variabel 
pengeluaran per kapita menunjukkan pengaruh signnifikan terhadap kemiskinan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,018. Selain itu, nilai tolerance dan VIF yang berada pada angka 
0,935 dan 1,707 mengindikasikan tidak adanya multikolinieritas dalam model, sehingga 
hubungan antara variabel tidak saling mengganggu dan dapat dianggap valid. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Sumber di olah SPSS 
Gambar di atas merupakan hasil uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk melihat 
apakah terdapat pola tertentu pada penyebaran residual. Titik-titik pada grafik terlihat 
distribusi titik-titik tampak tersebar tanpa pola tertentu, yang mengindikasikan tidak 
adanya gejala heteroskedastisitas. 
a. Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 

Sumeber di olah SPSS 
Merujuk pada output regresi linier bergada yang telah di sajikan di atas dapat di simpulkan 
bahwa: Y = 34,313 +0,047X1 -0,367X2 ε 
 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa konstanta memiliki nilai 34,313. Variabel 
Tingkat Pengangguran Terbuka (X1) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
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tingkat kemiskinan (sig. 0,835 > 0,05). Sementara itu, Pengeluaran Per Kapita (X2) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan (sig. 0,018 < 0,05), yang 
berarti peningkatan pengeluaran per kapita cenderung menurunkan tingkat kemiskinan. 
1. Uji t (Simultan) 
 
 
 
 
 

Sumber di olah SPSS 
Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,835, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti secara parsial 
TPT tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sehingga perubahan pada 
tingkat pengangguran terbuka tidak memberikan dampak yang berarti.Sementara itu, 
Indeks Pengeluaran Per Kapita memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018 yang lebih kecil 
dari 0,05. Dengan demikian, variabel ini berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 
Artinya, semakin tinggi pengeluaran per kapita, maka tingkat kemiskinan cenderung 
menurun.Selain itu, nilai konstanta dalam model menunjukkan t sebesar 3,876 dengan 
signifikansi 0,008 (<0,05). Hal ini menandakan bahwa konstanta dalam model memiliki 
makna statistik dan tetap berkontribusi terhadap pembentukan model regresi, meskipun 
tanpa adanya pengaruh langsung dari variabel independen. 
2. Uji f (Parsial)  

 
 
 
 
 
 

Sumber di olah SPSS 
Pada hasil uji F yang di tertera di atas ini adalah untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara simultan atau adanya hubungan secara signifikan dengan variabel 
dependen. Berdasarkan tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,039, 
yang artinya lebih kecil dari 0,05. Namun demikian berdasarkan uji t sebelumnya diketahui 
bahwa hanya variabel pengeluaran per kapita yang memiliki dampak pada kemiskinan 
sampai batas tertentu.Namun, pada variabel tingkat pengangguran terbuka (TPT) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.  
 
KESIMPULAN  
Berdarkan hasil analisis yang telah di uji pada penelitaian ini adalah pada tingkat 
pengangguran terbuka(TPT) terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan di jawa barat. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh keberadaaan sektor 
informal, bantuan sosial, serta program pemeritah yang dapat menekan dampak 
pengangguran. Sebaliknya,pada variabel pengeluaran perkapita berpengaruh signifikan dan 
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negatif terhadap kemiskinan, yang berarti semakin tinggi pengeluaran Masyarakat, 
semakin rendah tingkat kemiskinan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 
pendapatan dan daya beli. 
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